MODIFIKASI PENGEMBANGAN PERANGKAT
MODEL 4-D THIAGARAJAN

M. Imamuddin*

Abstract : A teacher needs learning devices which are appropriate u:ith approach
model, strategy or method that he uses. Those devices should br. developed first

based on approach or tethod used. Model of learning device. that is used is 4-D
Thiagarajan which consistc of 4 steps namely define, de'sign, develop and dis-
seminate. '
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A. Latar Belakang

Salah satu ilmu dasar yang pola pikir dan penerapannya mempu-
nyai peranan penting dalam penguasaan Ilmu Penget:ahuan dan Teknologi
(IPTEK) adalah matematika'. Selanjutnya Wijarnak.o menyatakan bahwa
menghadapi kemajuan teknologi dan era globalisa.si saat ini, pendidikan
dituntut secara terus menerus ditingkatkan dan derigan demikian, diharap-
kan adanya peningkatan dalam proses belajar me ngajar®. Hal tersebut di-
sebabkan karena proses belajar mengajar merupak.an salah satu faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Soedjadi menyatakan, bahwa satu-satunya vvadah kegiatanyang dapat
dipandang dan seyogyanya berfungsi sebagai siumber daya manusia yang
bermutu tinggi adalah pendidikan’. Dalam Undang-undang No. 20 tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

Proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif meng
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaal}, .
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat bangsa dan negara.

pengendalian diri,

Pembelajaran matemaﬁka konvensiona_l, yang didominasi oleh guru

beserta sistem evaluasi yang lebih ‘berorientasi pada produl; yang :iaﬁ
ini lebih sering digunakan, kurang memberikan kesempatan bagl S15
T
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« terlibat secara aktif dalam belajar. Hal ini disebabkan karena pempg.

: : e v 3 . - u yang umu :
ajaran di sckolah selama ini lebih berpusat pada guru yang . mnya siap
sung kepada siswa. Dengan demikian, sigu,

mentransferkan ilmunya lang
menghafalnya tanpa

hanya sckedar memperoleh informasi dan kemudian
didukung pemahaman, padahal pemahaman merupakan a.SPEk penting
dalam belajar matematika. Seperti yang diungkapkan Hudojo bahwa intj
dari pembelajaran matematika adalah pemahaman. Untuk itu perlu dicar
suatu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar, dan
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan ide/ gagasan
matematika secara optimal sehingga siswa menjadi lebih kreatif*.

Akhirnya guru dituntut untuk terampil dan mampu menerapkan ber-
bagai pendekatan, model, strategi, metode dan lain-lain. Semuanya itu di-
lakukan tidak lain untuk mehingkatkan kualitas siswa. Untuk menerapkan
pendekatan, model, strategi dan metode. tertentu, tentunya memerlukan
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan, model, strategi

atau metode yang digunakan.
B. Pembahasan

Pengembangan Sistem dan Perangkat Pembelajaran

Untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang baik, perlu ditem-
puh suatu prosedur terteni*u, yakni dengan mengacu pada model pengem-
bangan sistem pembelajafan atau mengacu pada model pengembangan
perangkat pembelajaran. “i‘i‘ ‘

Menurut Twelker (daﬂam Mudhoffir), bahwa yang dimaksud dengan
pengembangan sistem pembelajaran adalah suatu cara yang sistematis dalam
mengidentifikasi, mengembangkan dan mengevaluasi seperangkat materi
dan strategi yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu’. Butler (dalam
Alhadad), menyatakan bahwa pengembangan sistem pembelajaran pada
hakekatnya terdiri atas empat fase, yaitu: (1) menetapkan tujuan sistem, (2)

mengembangkan disain tahap awal, (3) mengembangkan, mengetes dan
merevisi sistem serta (4) melaksanakan sistem yang terujié.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pengembangan
perangkat pembelajaran merupakan bagian dari pengembangan sistem
pembelajaran. Ada beberapa model yang dapat dijadikan pedoman dalam
pengembangan sistem pembelajaran, antara lain model Kemp, model PPSI,
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danmodel Dick & Carey. Sedangkan untuk pengembangan perangkat pem-

belajaran, dapat digunakan model Thia garajan Semmel & Semmel.
1. Model Kemp

Model Kemp dikembangkan oleh Jerrold E. Kemp dari San Jose State
University, San Yose. Model ini menekankan empat unsur penting da-
Jam proses perancangan suatu pengajaran, yaitu:

1). Untuk siapa program tersebut dirancang. Hal ini berkaitan de-
ngan karakteristik siswa.

2). Kemampuan apa yang diinginkan untuk dipelajari oleh siswa.
Hal ini berkaitan dengan tujuan pembelajaran.

3). Bagaimana materi pelajaran atau keterampilan dapat dipelajari
dengan baik. Hal ini berkaitan dengan metode dan kegiatan bel-
ajar mengajar.

4). Bagaimana mengetahui tingkat penguasaan pelajaran yang sudah
dicapai. Hal ini berkaitan dengan proses evaluasi’.

Keempat unsur penting tersebut selanjutnya dikembangkan menjadi

9 elemen perencanaan pengajaran berikut.

1). Menentukan permasalahan pengajaran dan menetapkan tujuan
perancangan program pengajaran.

2). Menentukan karakteristik siswa yang harus mendapat perhatian
selama perencanaan.

3). Menentukan materi pelajaran dan menganalisis komponen tugas
yang berhubungan dengan tujuan yang telah ditetapkan.

4). Menetapkan tujuan pembelajaran untuk siswa.

5). Menentukan urutan materi dalam setiap satuan pembelajaran.

6). Merancang strategi penéajaran sedemikian hingga setiap siswa
dapat menguasai tujuan.

7). Merancang penyampaian pengajaran dalam 3 pola untuk meng-
ajar belajar.

8). Mengembangkan instrumen evaluasi untuk menilai ketercapai-

an tujuan. ‘
9). Memilih sumber belajar untuk mendukung pengajaran dan ak-

tivitas belajar
Keterkaitan ke sembilan komponen itu diilustrasikan pada Gambar 1

berikut ini.
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Tujuan, Toplk,
Manfant Belajar

Karakterlstik

, Siswa, Toplk,
'\ Manfaat Belajar

Aktivitas Belajar/ \

Mengajar, Sumber/ /
Penilalan Awal

Gambar 1: Siklus Pengembangan Sistem Pembelajaran Model Kemp
(Sumber: Ibrahim, 2002; 2)

2.  Model PPSI

Program Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI) adalah suatu
model pengembangan sistem pembelajaran yang dikembangkan di Indone-
sia pada saat diberlakukan kurikulum 1975 /1976. PPS] terdiri atas 5 tahap, 'l
yaitu perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan alat evaluasi, pene-

tapan kegiatan belajar/ materi pembelajaran, pengembangan kegiatan, dan
pelaksanaan. Model PPSI dapat dilihat Pada Gambar 2 berikut inj ’
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V. Pelaksanaan
1. Mengadakan pre-tes.
2. Menyampaikan materi
pelajaran.
3. Mengadakan pos-tes.
4, Perbaikan.

/‘_—_
-~ SR S Sk S TN A 1
I Perumusan Tujuan Il Kegiatan Belajar '
- merumUS:_a:J'_K . 1. Merumuskan semua {
- emenuhni f'te_“a_ kemungkinan kegiatan [
1. Mengg'unakan istilah yang belajar untuk mencapai |
operasional. tujuan |
2. Berbentuk hasil belajar. 2. Menetapkan kegiatan belajar | |
3. Berbentuk tingkah laku. yang tak perlu ditempuh. I
4, Hanya satu jenis tingkah 3. Menetapkan kegiatan yang I
laku. akan ditempuh. :
|
- |
1I. Pengembangan Alat Evaluasi IV. Pengembangan Program Kegiatan | |
1. Menentukan jenis tes yang 1. Merumuskan materi |
akan digunakan untuk pelajaran. |
menilai tercapai tidaknya 2. Menetapkan metode yang |
tujuan. dipakai. |
2. Merencanakan pertanyaan 3. Alat pelajaran atau buku yang I
(item) untuk menilai dipakai. I
|| masing-masing tujuan. 4. Menyusun jadwal. ]I
|
|
|
|
|

l

Gambar 2 Model Pengembangan Sistem Pembelajaran PPSI
(Sumber: Harjanto, 2003:122)

3. Model Dick & Carey
Model pengembangan sistem pembelajaran menurut Dick dan Carey

mirip dengan model yang dikemukakan Kemp, namun masih ditambah de-
ngan komponen melaksanakan analisis pembelajaran, sehingga dalam re-
visi selalu didahului oleh komponen tersebut. Model Dick dan Carey dapat

dilihat pada Gambar 3 berikut ini.

mengidentifikasi merewisi | ___ _ _._ o iy
tingkanlaky & cifi+ | == — 7 —————~ :" pengaiaran | | i .
Ui sis vy 3 | [ |
1 J 1
A i ! 1 I i
| N - e |
mengAmhANg- mengemhang- | | Mengembang- | 1 Merancang
ldentifikasi i § 1 strategi pem- L kan & memilin l\ — mEI?K_u-
fujuan _9, menulis Tujuan| s kan butirsoal | ) | mat eri pembe || kan panilaian
e asforn it seveopdliletl) | Igjanan | formatif
7 I
. N :
Mclakukan analisis | Merancang
Instruksional PRERSEIESY 22 A e AN MAINKIL-
. kan penilaian
- == :gatisrevis sumatif

% : gaiis prelaksanaan

Gambar 3: Model Pengembangan Sistem Pembelajaran Dick & Carey

(Sumber: Suparman,1997:55)
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4.  Model 4-D Thiagarajan |
ajaran seperti yang disarankan Thiag.
rajan, Semmel, dan Semmel (1974: 6) disebut model 4-—D} (four ;) Mﬂdcls?_
Maodel pengembangan 'I'l\ingal-;\j:\n terdiri atas en.1pzlt tahap se m%gfa .db
sebut Model 4-D (Four-D Model). Keempat tahap itu adalah pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop) d'an ‘I')enYEbaran
(disseminate), Secara skematis keempat tahap tersebut disajikan dalam

Mode!l pengembangan pembel

Gambar 4 berikut ini.

. Learncr anaiysk ) :Specification
1 feort ernd analysin E ::‘:::?:;alz't';::;: vl vbeel
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P Ton e mnabai p Cancapt analair
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: Ieailigal
i odeviun
L e
1
Tahap I: Define Tahap II: Design
W pevelopmental test
'
f‘,.-ﬂ« NI -lum: o udgprs \E/
- .
: : m Validdalion les]
H - —
: :
. L]
ne el ]
ot e L ]
E " I S N
: ® m Packaging
E Foivadogmen arlod
. ~4 |¢-m-\a
-------- Lol
:
. N/ Difussicry camicl
acaption
Tahap lIl: Develop

Tahap IV: Disseminate

Gambar 4: Model Pengembangan Sistem Pembe]

ajaran 4-D
(Sumber:Thiagarajan, 1974:5.9) PR

Berikut uraian keempat tahap besert

" k"mponen-komponen Model 4-D
Thiagarajan (1974).

Tahap I Pendefinisian (Define)
Tujuan tahap ini adalah menetapkan

an mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Pada tahap awal ini dj d ‘

akukan analisis untuk menentuk
an materi yang ;

tujuan pembelajaran dan batas Ak ' 2
akan d
pendefinisian terdiri dari lima langkah, yaitu: ikembangkan. Tahap
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Analisj il . il
lsls; Vol. [[, NO. l:lanuari'_Iuni 2014 ‘ x

Scanned with CamScanner



scamii M. Imamuddin

1. Analisis awal-akhir. Langkah ini dipunak
b ]

salah mendasar yang dihad

dipertimbangkan,

Analisis siswa. Langkah ini dilakuk

. S — gRahini dilakukan untuk menelaah siswa, Dilakukan

identifikasi terhadap karakteristik siswa yang se

| an untuk menentukan ma-
api guru. Berbagai alternatif pembelajaran

12

—— suai dengan rancangan
dan pengembangan pembelajaran, Karakteristik tersebut mencakup

; . ajaran. Dipertimbangkan pula pemilihan media
pembelajaran, format pembelajaran, dan bahasa yang akan digunakan.
Analisis tugas. Langkah ini merupakan pengidentifikasian keteram-
pilan-keterampilan utama yang diperlukan dan menganalisisnya ke
dalam suatu kerangka sub keterampilan.

4. Analisis konsep. Langkah ini digunakan untuk mengidentifikasi
konsep-konsep utama yang akan diajarkan, menyusunnya secara
sistematis, dan memilah konsep-konsep individual.

5. Perumusan tujuan pembelajaran. Langkah ini digunakan untuk meng-
konversikan hasil yang telah diperoleh pada langkah analisis tugas
dan analisis konsep menjadi tujuan-tujuan khusus.

%)

Tahap II Perancangan (Design)

Tahap ini bertujuan untuk merancang prototipe perangkat pembel-
ajaran. Tahap ini dimulai setelah tujuan pembelajaran ditetapkan. Di dalam
tahap ini terdapat empat langkah yang meliputi:

1. Penyusunan tes acuan patokan. Langkah ini menjembatani tahap I
dan tahap II. Tes acuan patokan mengkonversi tujuan-tujuan khusus

ke dalam garis besar materi pembelajaran.
2 Pemilihan media. Langkah ini dilakukan untuk menentukan media

yang tepat untuk penyajian materi pelajaran.
3. Pemilihan format. Langkah ini berkaitan erat dengan pemilihan me-
dia. Pemilihan format yang paling tepat bergantung pada banyaknya

faktor yang dipertimbangkan dalam pembelajaran. |
4  Desain awal. Pada langkah ini disajikan inti dari proses pembelajaran

meliputi media yang dianggap paling tepat beserta kegiatan-kegiatan
yang akan dilakukan dalam pembelajaran.

Tahap IIl Pengembangan (Develop) .
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan prototipe perangkat pem-

belajaran. Sebelum diterapkan, perangkat yang telah dibuat harus melalui

2 langkah berikut:
| 59
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1. Penilaian tenaga ahli. Langkah ini dilakukan untgi :11“:10:1;.}301'01011 sa-
ran perbaikan. Beberapa ahli diminta untuk n‘fngck; t : 31 p;ffr-lgkat
pembelajaran, Berdasarkan saran me.reka, per afngt d;’“;‘ ‘1-< alﬂ?‘an
diperbaiki schingga lebih tepat, efektif, bermanfaat, dan berkualitag
tinggi. o )

2. Tes untuk pengembangan. Pada langkah ini dllakukar} uplc:obzf.terba-
tas. Berdasarkan tanggapan, reaksi, dan komenta.l‘ dan objek 1"‘.]1 coba,
dilakukan modifikasi perangkat pembelajaran. Gl men.gu! e HigTe,
visi, dan menguji kembali dilakukan terus menerus sampai diperoleh
perangkat pembelajaran yang konsisten dan efektif.

Tahap IV Penyebaran (Disseminate)

Pengembangan perangkat pembelajaran mencapai tahap akhir jika te-
lah memperoleh penilaian positif dari tenaga ahli dan melalui tes pengem.
bangan. Perangkat pembelajaran tersebut kemudian dikemas, disebarkan,
dan diterapkan untuk skala yang lebih luas.

ANALISIS

Dari keempat model pengembangan sistem pembelajaran dan
perangkat pembelajaran yang telah dibahas, menunjukkan bahwa keempat-
nya memiliki beberapa perbedaan, namun juga memiliki persamaan. Jus-

tru dengan adanya perbedaan itu menyebabkan masing-masing memiliki

kelebihan dan kekurangan. Persamaan yang paling mendasar dari keempat

model tersebut adalah masing-masing model memuat prosedur pengembang-
an perangkat pembelajaran.

Kelebihan dari model Kemp antara lain: Diagram pengembangannya
berbentuk bulat telur yang tidak memilik; titik awal tertentuy, sehingga da-

pat memulai perancangan secara bebas, Bentuk bulat telur itu juga menun-
jukkan adanya saling ketergantungan di antara y

nsur-unsur yang terlibat,
Dalam setiap unsur ada kemungkinan untuk dilak

ukan revisi, sehingga me-

Kelebihan dari model PPS] ant

ara lain adanya empat kriter; ha-
ria yan
rus dipenuhi dalam merumuskap, ¥ yang

TPK, yaitu: men istilah yan
operasional, berbentuk hasil belajar, ggunakan istilah yang

berbentuk tingkah laky hanva
berisi satu tingkah laku. ngkah laku dan hany

- 60 isi
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Kelebihan dari model Dick & Carey terletak pada analisis tugas yang

ersusun secara terperinci dan tujuan pembelajaran khusus secara hirarkis
schingga langkah-langkah yang harus dilakukan siswa untuk mencapai tu-
juan pembelajaran umum dapat diketahui dengan jelas.

Kelebihan dari model 4-D antara lain: lebih tepat digunakan seba-
gai dasar untuk mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk
mengembangkan sistem pembelajaran, uraiannya tampak lebih lengkap dan
sistematis, dalam pengembangannya melibatkan penilaian ahli, sehingga
sebelum dilakukan uji coba di lapangan perangkat pembelajaran telah di-
Jakukan revisi berdasarkan penilaian, saran dan masukan para ahli.

Kekurangan Model Kemp, Model PPSI, dan Model Dick & Carey bila
dibandingkan dengan Model 4-D antara lain: Ketiga model tersebut meru-
pakan pengembangan sistem pembelajaran, Ketiga model tersebut kurang
lengkap dan kurang sistematis, terutama model Kemp dan ketiga model
itu tidak melibatkan penilaian ahli, sehingga ada kemungkinan perangkat
pembelajaran yang dilaksanakan terdapat kesalahan.

Setelah memperhatikan dan mengkaji masing-masing kelebihan dan
kekurangan yang terdapat pada keempat model di atas, model Thiagarajan
lebih terperinci dan sistematik dibanding model yang lainnya, karena

1. Pada setiap tahap diuraikan dengan jelas kegiatan apa yang harus
dilakukan pada tahap-tahap tersebut.

2. Tahap-tahap pengembangannya telah tertata sedemikian rupa sehing-
ga mempermudah untuk melakukan proses pengembangan dengan
mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan.

'3.  Pada tahap I (Pendefinisian) perlu dimodifikasi dari 1. Analisis awal-

akhir, 2. Analisis siswa, 3. Analisis tugas, 4. Analisis konsep dan 5.

Perumusan tujuan pembelajaran. Perubahannya menjadi: 1. Analisis

awal-akhir, 2. Analisis siswa, 3. Analisis materi, 4. Analisis tugas dan

5. Spesifikasi indikator pencapaian hasil belajar. Sedangkan dari tahap

Il samapai dengan tahap IV tetap.

61
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KESIMPULAN

Pengembangan perangkat pembelajaran Model 4-D, pada setiap ltahap
dalam model 4-D diuraikan dengan jelas kegiatan apa yang harus dilaky-
kan pada tahap-tahap tersebut, dan tahap-tahap pengembangannya telah
tertata sedemikian rupa sehingga mempermudah untuk melakuk-an proses
pengembangan dengan mengikuti langkah-langkah yang telah ditetzpkan,
Namun demikian perlu disesuaikan dengan kurikulum 2013 terutama ke-
giatan pada tahap I Pendefinisian (Define) yaitu : 1. Analisis awal-akhir, 2.
Analisis siswa, 3. Analisis tugas, 4. Analisis konsep dan 5. Perumusan ty-
juan pembelajaran. Tahap- tahap itu perlu dimodifikasi menjadi: 1. Analis-
is awal-akhir, 2. Analisis siswa, 3. Analisis materi, 4. Analisis tugas dan 5,
Spesifikasi indikator pencapaian hasil belajar.
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